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VISI
Menjadi Lembaga Pendanaan Yang Amanah Dan Profesional Untuk 
Kemandirian Yatim Dhuafa

MISI
1.	 Menjadikan lembaga sebagai instrument edukatif untuk 

menumbuhkan kesadaran dan kepedulian terhadap anak yatim 
dhuafa 

2.	 Membangun nilai-nilai kemandirian yatim
3.	 Mengupayakan dana dan menyalurkannya untuk kemandirian yatim 

dhuafa
4.	 Senantiasa memperbarui diri selaras dengan aspirasi umat menuju 

lebih baik
5. 	 Membentuk binaan Saku Yatim menjadi pribadi muslim yang 

memiliki nilai-nilaisebagai berikut:
a. 	 Salimul Aqidah, bersih Aqidahnya dari syirik dan bid’ah
b.	 Shahibul Ibadah, Benar Ibadahnya menurut Al-Qur’an dan 

Assunnah
c. 	 Matinul Khuluq, mulia Akhlaknya
d.	 Berprestasi secara akademik & kehidupan
e. 	 Mandiri di dalam kehidupannya 

6.	 Bersama wali binaan mengarahkan, membimbing adik binaan Saku 
Yatim menjadi pribadi muslim yang berbakti dan berprestasi

-	 Beasiswa Juara untuk yatim & dhuafa 
-	 Beasiswa Orang Tua Asuh Quran 

Santri Yatim & Dhuafa 
- 	 Sanggar Belajar Lestari
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-	 Sehati (Kesehatan Anak Yatim & 
Dhuafa) 

-	 Bantuan Blaya Berobat
-	 Sayang Yatim dengan Gizi Qurban
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- 	 Kajian & Motivasi Masyarakat
- 	 Dai & Relawan di Pelosok
- 	 Sekolah Motivasi
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- 	 Bantuan Sembako Yatim & Dhuafa 
- 	 Bantuan Kemanusiaan
- 	 Dunia Islam
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- 	 Bina Bunda Yatim Sejahtera
- 	 Bantuan Modal Usaha
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-	 PPTQ Baitul Furqon Putra
-	 PPTQ Baitul Furqon Putri
-	 Sedekah Al Quran, Sedekah Mukena
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Oleh : Bedy Cahyono, S.Si.
Ketua LAZ Saku Yatim Indonesia

Assalamuálaikum 
Warahmatullahi Wabarakatuh 

Kepada Allah Azza Wajalla 
kita panjatkan puja dan puji 
syukur, serta rahmat dan 
berkah semoga terlimpah 
kepada kita semua. Aamiin

Para pembaca majalah 
Saku Yatim yang dimuliakan, 
dalam era yang serba cepat 
ini, tuntutan untuk menjadi 
produktif semakin tinggi. Islam sebagai 
agama yang sempurna, tentunya 
menganjurkan umatnya untuk menjadi 
pribadi yang produktif dalam segala hal. 
Muslim produktif tidak hanya diukur dari 
kesuksesan duniawi, namun juga diimbangi 
dengan ibadah dan amalan shalih yang 
senantiasa ditingkatkan.

Melalui tema “Menjadi Muslim 
Produktif” pada edisi kali ini, redaksi ingin 
mengajak para pembaca untuk sama-
sama merenungkan dan mengamalkan 
Islam secara produktif. Insya Allah, dengan 
dibekali ilmu dan amalan yang tepat, kita 

bisa menjadi muslim yang 
tidak hanya shalih, tetapi juga 
mampu berkontribusi positif 
untuk kemajuan umat dan 
peradaban dunia.

Edisi ini akan menyajikan 
berbagai artikel inspiratif yang 
mengulas tentang tips dan trik 
menjadi muslim produktif. Para 
pembaca akan disuguhkan 
dengan pembahasan mengenai 
cara mengatur waktu secara 

Islami, menyeimbangkan antara urusan 
dunia dan akhirat, serta kiat-kiat meraih 
keberkahan dalam setiap aktivitas.

Kami berharap, setelah membaca 
majalah ini, para pembaca akan semakin 
semangat untuk menjalani hidup sebagai 
muslim produktif. Mari kita songsong masa 
depan dengan optimisme dan karya nyata 
yang bermanfaat.

Akhir kata, selamat membaca!
Bedy Cahyono, S.Si. - Ketua LAZ Saku Yatim 
Indonesia

Aktivitas masyarakat 
dalam bidang agama 
menjadi sebuah alat 

untuk menunjang kehidupan di 
dalam masyarakat. Titik tekan 
sisi apatisme, yakni kurangnya 
kepedulian dan sikap curiga 
menjadi sebuah hambatan 
di dalam kontributor dalam 

menjalankan tugas dan 
peran kongkrit sebagai 

seorang muslim yang 
produktif.

Ubah Kebiasaan untuk Menjadi
Muslim Produktif

Sebagai agama rahmatan 
lil ‘alamin, Islam tidak hanya 
mengatur manusia tentang 
bagaimana cara beribadah dan 
berhubungan dengan sesama. 
Lebih dari itu, Islam juga 
mengajarkan manusia untuk 
bisa melewati waktu demi waktu 
agar bisa diisi dengan hal-hal 
yang bermanfaat, baik di dunia 
maupun di akhirat. Sehingga 
dengan hal tersebut, Islam 
mengajarkan seorang muslim 
untuk bersungguh-sungguh 
dalam beribadah, baik dalam hal 
akhirat dan ibadah muamalah.

Dengan adanya kehidupan 
di tengah masyarakat yang sibuk 
dan semakin padat ini, kadang 
kala membuat kebanyakan 
manusia lupa akan tujuan dan 
esensi penciptaan dirinya, yakni 
menjadi khalifah dan beribadah 
kepada-Nya. Beberapa hal 
yang bisa kita lakukan sebagai 
seorang muslim yang bukan 
hanya baik dalam mengerjakan 
akhirat, namun mampu 
menjalankan peran kehidupan 
yang baik dan benar, yakni:

Berdoa dan memohon 
pertolongan kepada Allah

Hal utama dan pertama 
yang semestinya seorang 

muslim lakukan, yakni 
dengan memohon rida 

dan pertolongan Allah 
Ta’ala untuk diberikan 
keberkahan dalam setiap 
aktivitas kita dan tentunya 
petunjuk serta kekuatan 
dalam melaksanakan 
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Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

حَبُّ 
َ
وَأ  , للِنَّاسِ  نْفَعُهُمْ 

َ
أ  

َ
تَعَال اللَّ   

َ
إِل النَّاسِ  حَبُّ 

َ
أ

وْ 
َ
أ  , مُسْلِمٍ  عََ  تدُْخِلهُُ  ورٌ  سُُ  

َ
تَعَال اللَّ   

َ
إِل عْمَالِ 

َ
الأ

تَطْرُدُ  وْ 
َ
أ  , دَيْنًا  عَنهُْ  تَقْضِ  وْ 

َ
أ  , كُرْبَةً  عَنهُْ  تكََشِفُ 

 َّ إِلَ حَبُّ 
َ
أ حَاجَةٍ  فِ  خِ 

َ
أ مَعَ  مْشَِ 

َ
أ نْ 

َ
وَلأ  , جُوعً  عَنهُْ 

مَدِينَةِ 
ْ
مَسْجِدِ يَعْنِ مَسْجِدَ ال

ْ
عْتَكِفَ فِ هَذَا ال

َ
نْ أ

َ
مِنْ أ
شَهْرًا

Artinya: “Manusia yang paling dicintai 
oleh Allah adalah yang paling memberikan 
manfaat bagi manusia. Adapun amalan yang 

paling dicintai oleh Allah adalah membuat 
muslim yang lain bahagia, mengangkat 
kesusahan dari orang lain, membayarkan 
utangnya atau menghilangkan rasa laparnya. 
Sungguh aku berjalan bersama saudaraku 
yang muslim untuk sebuah keperluan lebih 
aku cintai daripada beriktikaf di masjid ini 
(Masjid Nabawi) selama sebulan penuh.” 
(HR. Thabrani di dalam Al-Mu’jam Al-
Kabir no. 13280, 12: 453. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa hadits ini hasan 
sebagaimana disebutkan dalam Shahih Al-
Jaami’ no. 176).

Faedah Hadits:
1.	 Manusia yang paling dicintai Allah 

adalah yang paling bermanfaat bagi 
manusia yang lain.

2.	 Amalan yang paling dicintai Allah 
adalah membuat muslim yang 

lain bahagia, mengangkat 
kesusahan dari orang lain, 

membayarkan utangnya 
atau menghilangkan rasa 

laparnya. 
3.	 Memenuhi Hajat 

Muslim yang lain 
lebih dicintai 
Rasulullah daripada 
ibadah i’tikaf 
sebulan penuh di 
Masjid Nabawi.

4.	 Hal ini 
menunjukkan 
pula besarnya 
pahala membantu 
orang lain.

5.	 I’tikaf yang 
dimaksud di sini 
adalah i’tikaf 
di selain Bulan 
Ramadhan. 
Wallahu a’lam.

Jadilah manusia yang dicintai
Allah Azza Wa Jalla

segala perintah-Nya, baik melalui doa 
ataupun bentuk ikhtiar yang maksimal. 
Salah satu doa yang pernah diajarkan 
oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam 
kepada Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu ‘anhu 
untuk dibaca setiap selesai melaksanakan 
salat, adalah:

رِكَ وشَُكْرِكَ وحَُسْنِ عِبَادَتكَِ
ْ
عِنِّ عََ ذِك

َ
اللَّهُمَّ أ

“Ya Allah, bantulah aku untuk berzikir 
dan bersyukur kepada-Mu serta beribadah 
kepada-Mu dengan baik.” (Lihat Kitab Shahih 
Al-Adabul Mufrad, hal. 533)

Selain itu, sebagai seorang muslim, kita 
juga diajarkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam (hadis hasan yang diriwayatkan 
oleh Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha) 
untuk memohon agar diberikan ilmu yang 
bermanfaat, rezeki yang berkah, halal 
dan baik, serta amalan yang diterima. Hal 
tersebut bisa kita amalkan melalui doa:

اللَّھمَّ إنَّ أسألكََُ عِلمًا نافعًا، ورِزْقاً طیِّبًا، وعمَلً مُتقَبَّلً
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 

kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rezeki 
yang baik (dan halal -pen.), dan amalan yang 
diterima.” (Lihat Kitab Nata’ij Al-Afkar karya 
Ibnu Hajar Al-Atsqalani. 2: 411)

Merencanakan dan menuliskan aktivitas 
harian dengan hal-hal yang bermanfaat

Berdasarkan hadis tentang doa yang 
dimohonkan oleh Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam kepada Allah di atas, yakni 
ilmu, rezeki, dan amalan saleh, hendaknya 
kita senantiasa menyibukkan diri dalam 
hal kebaikan dan ketiga aktivitas mulia 
tersebut. Seperti halnya kita merencanakan 
dengan perencanaan yang matang dan 
detail mengenai aktivitas harian, mingguan, 
bulanan, bahkan tahunan dalam hal 
mencapai sebuah target dan tujuan yang 
ingin dicapai.

Allah Ta’ala berfirman,

دٍۚ  مَتْ لغَِ ا قَدَّ َنظُْرْ نَفْسٌ مَّ
ْ

یْنَ اٰمَنوُا اتَّقُوا اللهَ وَل ِ
َّ

یٰٓایَُّھَا ال
وَاتَّقُوا اللهَ اِۗنَّ اللهَ خَبِیٌْ بِۢمَا تَعْمَلوُْنَ

“Wahai orang-orang yang beriman! 
Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap orang memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), 
dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, 
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan.” (QS. Al-Hasyr: 18)

Dalil di atas menunjukkan kepada kita 
sebuah makna yang indah dan makna yang 
mulia tentang perintah kepada orang-orang 
beriman untuk bersiap menghadapi masa 
depan (akhirat). Oleh karena itu, dalam 
rangka menuju suatu tujuan mulia dan 
agung tersebut, kita hendaknya bersiap diri 
dalam mempersiapkan dan merencanakan 
dengan hal baik, mulai dari hal-hal yang 
kecil agar menjadi sebuah kebiasaan 
sehingga menjadi hal besar dalam ruang 
lingkup aktivitas menuntut ilmu, mencari 
rezeki, dan beramal saleh.

Hal tersebut dapat kita 
implementasikan dalam kehidupan setiap 
hari, seperti ketika bangun pagi sebelum 
subuh, untuk melaksanakan salat lail (salat 
malam) dilanjutkan salat Subuh lengkap 
dengan ibadah sunah lainnya, seperti zikir 
dan membaca Al-Qur’an, melaksanakan 
salat Fajar dan Duha. Hal ini menjadi tekad 
yang kuat dalam membuat suatu kebiasaan 
(habit) dalam mem-planing proses 
tujuan hidup kita untuk memudahkan 
menjalankan semua aktivitas yang akan 
kita lakukan. Tidak terlepas agenda 
sederhana dan hal yang perlu dilakukan 
seorang muslim yang produktif, seperti 
halnya zikir pagi/petang, membaca buku 
atau tulisan yang bermanfaat, menulis, 
bekerja, beribadah, mengikuti kajian, 
berolahraga hingga hal sederhana, seperti 
memperhatikan apa yang kita makan dan 
kebersihan diri.

Semoga yang sedikit ini menjadi hal 
yang bermafaat dan menjadi amal yang 
mampu menghantarkan kita menjadi 
muslim produktif. Amin.

Penulis: Kiki Dwi Setiabudi S.Sos.
Artikel: Muslim.or.id
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Ulama berbeda pendapat 
apakah janin yang keguguran 
itu harus di aqiqahi. Sebagian 

ulama Syafi’iyah, termasuk juga Lajnah 
Daimah Saudi berpendapat aqiqah di 
sunnahkan bagi janin keguguran jika 
usia saat keguguran melebihi 4 bulan. 
Jumlah kambing aqiqahnya sesuai jenis 
kelaminnya. Untuk janin laki-laki 2 ekor, 
untuk janin perempuan 1 ekor. Jika tidak 
diketahui jenis kelaminnya maka terserah 
boleh berapa saja. Kalau anda kebetulan 
termasuk orang kaya aqiqah 2 ekor juga 
boleh, itung-itung sebagai sedekah.

Sedangkan sebagian ulama justru 
berpendapat sebaliknya. Menurut 
pendapat kedua ini  janin keguguran tidak 
perlu di aqiqahi. Yang berpendapat seperti 
ini misalnya Majelis Tarjih Muhammadiyah. 
Mungkin pertanyaanya: kenapa bisa beda 
pendapat? Jawabannya karena tidak ada 
dalil yang sharih tentang masalah ini. 
Ulama  yang mensunnahkan aqiqah bagi 
janin umur di atas 4 bulan itu berdalil 
dengan  ‘qiyas’. Mereka mengqiyaskan 
janin yang berumur di atas 4 bulan dengan 
bayi hidup karena sudah ditiupkan ruh. 
Sedangkan ulama yang berpendapat 

bahwa tidak ada aqiqah bagi janin yang 
keguguran mereka berdalil dengan 
‘istishab’. ‘Istishab‘ atau disebut juga dengan 
prinsip ‘bara’atul ashliyah‘ itu maksudnya 
sesuatu itu harus dihukumi sesuai asalnya 
kecuali jika ada dalil yang menunjukkan 
hal yang sebaliknya. Hukum asal janin 
keguguran tidak ada aqiqah, yang ada 
dalilnya tentang aqiqah itu adalah ‘ghulam’ 
alias bayi yang sudah lahir. Berdasar prinsip 
ini maka mereka menyatakan tidak ada 
kesunnahan aqiqah untuk janin keguguran. 
Yang ada hanyalah untuk bayi yang sudah 
lahir. Jadi kedua pendapat itu dalilnya 
sama-sama bukan menggunakan dalil 
sharih berupa makna mantuq dari sebuah 
teks. Keduanya sama-sama hanya berdasar 
asumsi.

Saya pribadi termasuk yang mengikuti 
pendapat bahwa janin keguguran tidak 
disunnahkan untuk aqiqah. Apalagi umur 
keguguran janin anda tidak melebihi 4 
bulan. Terlebih pula jika anda termasuk 
orang yang tidak mampu. Tapi kalau anda 
termasuk orang kaya, ya monggo saja 
aqiqah. Tidak ada salahnya bikin senang 
orang lain dengan memberi  makan sate 
kambing. Asal jangan lupa ngirimi saya.

Wallahu a’lam

Janin Keguguran
APAKAH PERLU
DI AQIQAHI ?

Assalamu’alaikum ustadz saya mau berkonsultasi mengenai aqiqah. 
Sebelum bayi saya yang perempuan meninggal, dulu saya mempunyai 
anak pertama yang meninggal di kandungan saat berusia 4 bulan. 
Ketika dilahirkan janin saya seukuran burung gereja, jadi belum 
diketahui jenis kelaminnya. Kami sendiri waktu itu shock, sehingga 
tidak berpikiran untuk melihat lebih jelas. Kalau mau saya aqiqahi, dia 
diberikan jenis kelamin apa ya ustadz? Laki-laki atau perempuan?

Pertanyaan dari Ibu xxxxxx

Di tengah kesibukan modern, tak 
jarang kita terjebak dalam siklus 
“malas-produktif.” Di saat santai dan 

rileks terasa menggoda, rasa malas justru 
menghambat kemajuan. Artikel ini hadir 
untuk membantumu menyeimbangkan 
relaksasi dan produktivitas, agar harimu 
menjadi lebih maksimal.

Pertama, pahamilah bahwa Islam tidak 
melarang kita untuk bersantai. Rasulullah 
Shallallahu Alihi Wasallama sendiri pernah 
bersabda, “Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bekerja dengan tekun 
dan giat.” (HR. Tirmidzi).

Namun, penting untuk membedakan 
antara santai dan malas. Santai adalah 
waktu untuk melepas penat dan mengisi 
ulang energi. Sedangkan malas adalah 
sikap menunda-nunda dan menghindari 
tanggung jawab.

Kedua, atur waktu dengan bijak. 
Buatlah jadwal harian yang realistis dan 
alokasikan waktu untuk bekerja, istirahat, 
dan bersantai. Gunakan aplikasi pengingat 
atau kalender untuk membantu Anda 
disiplin.

Ketiga, hindari distraksi. Saat bekerja, 
fokuslah pada tugas yang sedang dikerjakan. 
Matikan notifikasi ponsel, tutup tab media 
sosial, dan carilah tempat yang tenang untuk 
bekerja.

Keempat, mulai dari hal kecil. Jika merasa 
terbebani dengan banyak tugas, mulailah 
dengan menyelesaikan satu per satu 
tugas kecil. Rasa pencapaian kecil ini akan 
memotivasi Anda untuk terus maju.

Kelima, berikan reward untuk diri sendiri. 
Setelah menyelesaikan tugas, berikan reward 
untuk diri sendiri. Hal ini dapat berupa 
makanan favorit, menonton film, atau 
melakukan aktivitas yang Anda sukai.

Keenam, jangan bandingkan diri dengan 
orang lain. Setiap orang memiliki ritme 
dan kemampuannya sendiri. Fokuslah 
pada pencapaian Anda sendiri dan jangan 
bandingkan diri dengan orang lain.

Ketujuh, ingatlah tujuan Anda. Apa yang 
ingin Anda capai dalam hidup? Ingatlah 
tujuan Anda setiap kali Anda merasa malas. 
Hal ini akan membantu Anda untuk tetap 
fokus dan termotivasi.

Kedelapan, berdoa kepada Allah 
SWT. Mintalah kepada Allah SWT untuk 
memberikan kekuatan dan ketabahan dalam 
menjalani aktivitas sehari-hari.

Dengan menerapkan tips-tips di atas, 
Anda dapat menyeimbangkan relaksasi dan 
produktivitas, dan menjalani hari yang lebih 
maksimal. Ingatlah, santai boleh, malas 
jangan!

Santai Boleh, Malas Jangan:
Rahasia Hari yang Produktif
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Banjir lahar dingin yang 
dipicu oleh intensitas 
hujan yang tinggi di 

wilayah Gunung Semeru, 
menyebabkan meluapnya debit 
air Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Regoyo, DAS Mujur, DAS Glidik 
dan Sungai Kali Asem. Sebanyak 
3 warga dilaporkan meninggal 
dunia.

Seorang warga meninggal 
dunia akibat tertimbun 
material longsor di Kecamatan 
Pronojiwo. Sementara dua 
warga meninggal dunia akibat 
terbawa arus lahar dingin 
di Kecamatan Candipuro, 
Kabupaten Lumajang, Jawa 
Timur.

Berbekal masalah tersebut, 
Saku Yatim bergerak cepat 
untuk menyalurkan bantuan 
kemanusiaan untuk warga yang 
terdampak akibat intensitas 
hujan lebat tersebut, pada 
Jum’at lalu (19/4/2024).

Penyaluran Bantuan
Korban Banjir

Bulan Ramadan, momen yang 
penuh berkah dan ampunan telah 
menjadi panggung bagi Pj. Bupati 

Lumajang Indah Wahyuni (Yuyun) untuk 
menyebarkan kebaikan dan cinta kepada 
sesama.

Dalam rangka memperingati Ramadan 
1445 H/2024 M, dirinya turut serta dalam 
kegiatan berbagi yang diselenggarakan 
oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) Saku Yatim 
dengan tema “1000 Cinta Ramadan 1445 
H”.

Dilaksanakan di Pendopo Arya 
Wiraraja Kabupaten Lumajang pada Jumat 
(5/4/2024) malam, kegiatan tersebut 
menjadi momentum berharga untuk 
berbagi kasih sayang kepada anak yatim, 
dhuafa, da’i, dan santri penghafal Qur.’an.

Dalam kata-katanya, Indah Wahyuni 
tidak lupa mengucapkan terima kasih 
kepada Lembaga Amil Zakat Saku Yatim 
dan para donatur yang telah bersama-
sama memberikan sumbangsih kepada 
seribu anak yatim dan dhuafa di bulan 
penuh berkah ini. “Kami berdoa semoga 
kegiatan ini menjadi amal sholeh yang 
diterima oleh Allah SWT,” ujarnya dengan 
penuh haru.

Yuyun juga memanfaatkan kesempatan 
tersebut untuk mengajak masyarakat agar 
memanfaatkan momen suci Ramadan 
untuk saling berbagi kepada sesama yang 
membutuhkan.

“Bulan ini adalah waktu yang tepat untuk 
membuka hati dan tangan kepada yang 
membutuhkan,” katanya.

Tidak hanya memberikan santunan, 
Yuyun juga memberikan pesan kepada 
anak-anak yatim agar tetap semangat 
dalam belajar dan meningkatkan ibadah. 
Dia memotivasi mereka untuk menggapai 
cita-cita yang diinginkan. Sementara itu, 
Ketua LAZ Saku Yatim, Chudzil Chikmat, 
menyampaikan bahwa kegiatan berbagi 
“1000 Cinta” tersebut merupakan agenda 
tahunan yang diadakan setiap bulan 
Ramadan. Santunan yang diberikan 
mencakup 441 anak yatim dan dhuafa, 
90 da’i, 90 santri penghafal Qur.’an, serta 
masyarakat lainnya.

“Walaupun santunan yang kami 
berikan mungkin terasa kecil, namun kami 
berharap dapat membawa kebahagiaan 
dan memberikan motivasi serta manfaat 
bagi mereka yang menerimanya,” harapnya. 
(Kominfo-lmj/Ad)

Pj. Bupati Lumajang Beri Sentuhan Kemanusiaan
pada 1000 Anak Yatim dan Dhuafa

di Bulan Suci Ramadan
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mengikuti kegiatan pondok, serta waktu 
untuk istirahat dan bersantai.

2.	 Manfaatkan Waktu Luang
Di sela-sela kesibukan menghafal dan 

belajar, santri memiliki waktu luang yang 
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan positif. 
Gunakan waktu luang untuk membaca 
buku-buku bermanfaat, mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, atau mengembangkan 
bakat dan minat.

3.	 Ikuti Kegiatan Pondok dengan 
Antusias
Pondok pesantren Tahfizhul Qur’an 

biasanya menyelenggarakan berbagai 
kegiatan, seperti pengajian, seminar, 
dan pelatihan. Ikutilah kegiatan-kegiatan 
tersebut dengan antusias untuk menambah 
ilmu dan wawasan.

4.	 Bangun Relasi yang Baik dengan 
Teman dan Ustadz/Ustadzah
Membangun relasi yang baik 

dengan teman dan ustadz/ustadzah 
di pondok pesantren akan sangat 
membantu dalam proses belajar dan 
pengembangan diri. Saling berbagi 
ilmu, bertukar pikiran, dan memberikan 
dukungan kepada teman-teman akan 
membuat suasana belajar semakin 
kondusif dan menyenangkan.

5.	 Gunakan Teknologi dengan Bijak
Teknologi dapat menjadi alat yang 

bermanfaat untuk santri dalam belajar 
dan mengembangkan diri. Gunakanlah 
teknologi dengan bijak, seperti untuk 
mencari informasi, mengikuti kelas 
online, atau berkomunikasi dengan 
keluarga dan teman di rumah.

6.	 Jaga Kesehatan Fisik dan Mental
Menjaga kesehatan fisik dan mental 

sangatlah penting untuk menjadi 
santri yang produktif dan progresif. 
Konsumsi makanan bergizi, istirahat 
yang cukup, dan berolahraga secara 
teratur. Lakukan juga kegiatan yang dapat 
menenangkan pikiran, seperti membaca Al-
Qur’an, berzikir, dan sholat tahajud.

7. Selalu Ingat Tujuan Awal Menjadi Santri
Ingatlah selalu tujuan awal mengapa 

Anda memilih untuk menjadi santri di 
pondok pesantren Tahfizhul Qur’an. Hal 
ini akan membantu Anda untuk tetap 
fokus dan semangat dalam belajar dan 
mengembangkan diri.

8.	 Jangan Takut untuk Bermimpi dan 
Bercita-cita
Setiap santri memiliki mimpi dan cita-

cita yang ingin diraih. Jangan takut untuk 
bermimpi dan bercita-cita tinggi. Yakinlah 
bahwa dengan tekad dan usaha yang keras, 
Anda dapat mencapai semua mimpi dan 
cita-cita Anda.

9.	 Berusahalah Menjadi Teladan Bagi 
Santri Lain
Sebagai santri yang produktif dan 

progresif, tunjukkanlah sikap dan perilaku 
yang dapat menjadi teladan bagi santri lain. 
Bersikaplah disiplin, rajin belajar, dan selalu 

berusaha untuk menjadi pribadi yang lebih 
baik.

10.	Jangan Pernah Berhenti Belajar
Proses belajar tidak akan pernah 

berhenti, bahkan setelah Anda 
menyelesaikan pendidikan di pondok 
pesantren. Teruslah belajar dan 
mengembangkan diri untuk menjadi 
pribadi yang lebih bermanfaat bagi agama, 
bangsa, dan negara.

Menjadi santri yang produktif dan 
progresif di pondok pesantren Tahfizhul 
Qur’an bukanlah hal yang mudah, namun 
bukan berarti mustahil. Dengan tekad, 
disiplin, dan usaha yang keras, Anda dapat 
mencapai semua tujuan Anda dan menjadi 
pribadi yang bermanfaat bagi orang lain.

Ingatlah bahwa menjadi santri bukan 
hanya tentang menghafal Al-Qur’an, tetapi 
juga tentang membangun karakter dan 
kepribadian yang mulia. Gunakan masa-
masa di pondok pesantren dengan sebaik-
baiknya untuk menjadi pribadi yang terbaik 
yang Anda bisa.

Tim Redaksi – Majalah Saku Yatim

Menjadi Santri 
Produktif dan Progresif
di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an

Menjadi santri 
di pondok 
pesantren 

Tahfizhul Qur’an 
merupakan sebuah 
pilihan mulia untuk 
mendalami ilmu 

agama dan menghafal Al-Qur’an. Di balik 
kesibukan menghafal dan mempelajari ilmu 
agama, santri juga memiliki kesempatan 
untuk menjadi pribadi yang produktif dan 
progresif.

Berikut adalah beberapa tips untuk 
menjadi santri yang produktif dan progresif 
di pondok pesantren :

1.	 Atur Waktu dengan Baik
Kunci utama untuk menjadi santri 

yang produktif adalah dengan mengatur 
waktu dengan baik. Buatlah jadwal harian 
yang realistis dan disiplinlah dalam 
menjalankannya. Alokasikan waktu untuk 
menghafal Al-Qur’an, belajar ilmu agama, 
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Bimbingan Belajar (Bimbel) 
Spectrum dengan bangga 
mengumumkan kesuksesan 

penyelenggaraan Lomba Musabaqah 
Hifdzil Quran (MHQ) yang diadakan 
pada tanggal 19 Februari – 28 Maret 
2024. Acara ini diikuti oleh para pelajar 
SD/MI Se-Kabupaten Lumajang dengan 
penuh semangat dan antusiasme. 
Melalui lomba ini, kami ingin memotivasi 
para pelajar untuk mempelajari dan 
menghafal Al-Quran dengan penuh 
ketekunan dan kedisiplinan.

Alhamdulillah, berkat kegigihan dan 
kerja keras para peserta, lomba MHQ 
Spectrum tahun ini berjalan dengan 
lancar dan sukses. Sebanyak 12 juara, 
6 putra dan 6 putri, berhasil meraih 
prestasi gemilang dalam ajang ini. 
Prestasi membanggakan ini diraih oleh:

•	 Juara 1 Putra: Muhammad Aqeel 
Tsaniy Putra Pradhana,

•	 Juara 1 Putri: Sabrina Rahmania 
Khoirunisa
Keberhasilan para juara MHQ 

Spectrum merupakan bukti nyata bahwa 
dengan tekad dan kerja keras yang 
berkelanjutan, setiap individu dapat 
meraih prestasi yang membanggakan. 
Hal ini sejalan dengan semangat Bimbel 

Spectrum dalam mendorong para pelajar 
untuk menjadi pribadi yang produktif dan 
berprestasi. Kami berharap penyelenggaraan 
MHQ Spectrum dapat terus menginspirasi 
para pelajar untuk terus belajar, berkarya, dan 
menjadi generasi muda yang unggul di masa 
depan. 

Lomba MHQ Spectrum:
Bukti Nyata Prestasi dan Produktifitas

Generasi Muda

BIMBEL SPECTRUM: MEMBANGUN GENERASI
MUDA YANG PRODUKTIF DAN BERPRESTASI

Ingin mengikuti berbagai kegiatan Bimbel 
Spectrum lainnya? Yuk segera daftarkan diri 
kamu di bimbel spektrum Lumajang.

•	 Bimbel buka mulai hari Senin - Kamis
•	 jam 15.00 – 16.30 WIB 
•	 Bimbel Al-Qur’an pukul  15.00 – 16.30 WIB
•	 Bimbel Akademik pukul 16.30 – 17.30 WIB

Info & Pendaftaran

Instagram : @bimbelspectrumlumajang

WhatsApp : 

0821 4210 9430 (Admin)

0853 3755 5152 (Bunda Yuni)

Facebook: @bimbelspectrumlumajang

Instagram: @bimbelspectrumlumajang

#RamadhanChallenge #LombaMHQ 
#BimbelSpectrumLumajang 
#DuniaKuraihAkhiratKudapat

Bab Huruf Shod ( ص )
Diantara materi ghorib yang sering 

diajarkan adalah bab tentang huruf ص yang 
dibaca س pada lafadz ُيَبصُْط dan ًبصَْطَة. Mungkin 
sampai saat ini, kita belum tahu alasan 
“mengapa huruf shod ( ص )  dibaca dengan Sin ( 
? pada lafadz tersebut ( س

Berikut ini penjelasannya:
1.	 Lafadz asli kalimat ُيَبصُْط dan ًبصَْطَة dalam 

Bahasa Arab adalah:
Dari akar kata:
بسَْطًا – يبَسُْطُ – بسََطَ
Yang artinya “Meluaskan”.
Begitu juga lafadz ًبصَْطَة asalnya adalah  ًبسَْطَة  

yang artinya “Kesempurnaan fisik”.
2.	 Adapun di dalam mushaf ditulis dengan 

Shod ( ص ) karena disesuaikan dengan Rasm 
Mushaf Utsmani. Sehingga menjadi :  ُيَبصُْط   
dan  ًبصَْطَة  

3.	 Baik menggunakan Sin mapun Shod 
keduanya adalah Bahasa Arab yang fushah 
dan sama-sama digunakan oleh kabilah 
Arab.
Selain itu, antara huruf Sin dan Shod 

keduanya sama makhrajnya hanya beda 2 sifat 
saja yakni: huruf ص memiliki sifat Isti’la dan 
Ithbaq sedangkan huruf س memiliki sifat Istifal 
dan Infitah. Sedangkan sifat yang lainya ada 
persamaan.

Maka pada dasarnya tidak 
bertentangan baik membaca dengan  س  
maupun dengan,  ص karena keduanya 
memang berlaku pada lisan Arab.

Walaupun boleh membaca dengan 
keduanya, namun dalam hal ini juga 
harus dikembalikan pada periwayatan 
masing-masing. Karena thoriq bacaan 
yang kita gunakan menggunakan jalur 
Syathibiyah, dimana beliau membaca 
dengan, س maka kita hanya boleh 
membaca dengan huruf, yakni :  يبَسُْط  
dan  ًبسَْطَة 
Kesimpulanya:

Jadi alasan “kenapa harus dibaca 
dengan Sin?”

Li Riwayat. Karena riwayat yang 
diterima Imam Ashim, riwayat Hafsh, 
thoriq Syathibiyah membaca dengan 
Sin.

Memang asli lafadznya dalam 
bahasa arab menggunakan huruf Sin. 
( س )

Adapun alasan thoriq lain membaca 
dengan Shod karena mengikuti rasm 
penulisan mushaf Utsmani. (bacaan 
ini berlaku pada riwayat diluar Thoriq 
Syathibiyah).

.والله أعلم

Rahasia Bacaan Gharib
(Edisi Ketujuh New)

Oleh : Imam Safi’i, S.S, M.Pd)

12 13Edisi 148 | Mei 2024 Edisi 148 | Mei 2024

Bi
m

bi
ng

an
 B

el
aj

ar



Beliau seorang peneliti hadits yang 
produktif. Setidaknya, ada 240 buku 
yang sudah ia tahqiq (kaji dan teliti 

riwayat-riwayatnya). Namanya adalah Syu’aib 
bin Muharram al-Arnauth. Al-Arnauth adalah 
sebutan untuk salah satu kabilah di Albania. 
Keluarganya hijrah dari Albani menuju 
Damaskus pada tahun 1926. Sejak saat itu, 
mereka tinggal di wilayah Syam itu. Mereka 
memilih tanah Syam, karena ayahnya tahu 
keutamaan Syam dan penduduknya. Ayah 
Syaikh Syu’aib adalah seorang yang mencintai 
ulama. Ia juga senang sekali bersahabat 
bersama para ahli ilmu.

Syaikh Syu’aib al-Arnauth lahir di 
Damaskus pada tahun 1928. Ia tumbuh besar 
di bawah bimbingan sang ayah. Ayahnya 
mengajarinya pondasi-pondasi ke-Islaman. 
Dan membimbingnya menghafal sejumlah 
juz Al-quran. Keakrabannya dengan Alquran 
sedari kecil membuatnya bersemangat 
memahami makna-makna Alquran secara 
mendalam. Keingintahuannya itu menjadi 
sebab utama yang memotivasi dirinya untuk 
belajar Bahasa Arab di usia yang masih 
belia. Ia menyibukkan diri di masjid. Mencari 
majelis-majelis Bahasa Arab dan cabang-
cabang keilmuannya. Seperti: Sharf, sastra, 
balaghah, dll.

Syaikh al-Arnauth muda mulai serius 
menekuni Bahasa Arab. Ia datangi para 

ustadz dan ulama ahli Bahasa Arab di Kota 
Damaskus. Di antaranya: Syaikh Shaleh 
al-Farfur, Syaikh Arif ad-Duwaiji yang 
merupakan murid dari Syaikh Badruddin al-
Husna, dll. Bersama guru-gurunya itu, Syaikh 
al-Arnauth mempelajari buku-buku rujukan 
utama ilmu Bahasa Arab dan balaghah. 
Seperti: Syarah Ibnu Aqil, Kifayah karya Ibnu 
Hajib, al-Mufashshal karya Zamakhsyary, 
Syudzur adz-Dzahab karya Ibnu Hisyam, 
Asrar al-Balaghah, dan Dala-il al-I’jaz karya 
Jurnany. Guru-gurunya yang lain adalah 
Syaikh Sulaiman al-Ghawaji al-Albani, seorang 
ulama yang mensyarah al-‘Awamil karya al-
Baruky, al-Izh-har karya al-Athahly, dll.

Setelah membekali diri dengan 
kemampuan yang mumpuni dalam Bahasa 
Arab, Syu’aib al-Arnauth mulai mempelajari 
ilmu fikih, terutama kajian fikih Madzhab 
Hanafi. Dalam fan ini, ia pun memiliki 
banyak guru yang mengajarkannya banyak 
buku. Buku-buku Madzhab Hanafi yang 
ia kaji adalah Muraqi al-Falah karya asy-
Syarnabilaly, al-Ikhtiyar karya al-Maushuly, 
al-Kitab karya al-Qadury, dan Hasyiyah Ibnu 
Abidin. Selama 7 tahun, ia tenggelamkan 
dirinya dalam kajian-kajian fikih. Kemudian 
ia mempelajari  Ushul Fiqh, Tafsir Alquran, 
Musthalah al-Hadits, dan buku-buku akhlak. 
Saat itu usia beliau sudah lebih dari 30 tahun.

Saat mempelajari fikih, Syaikh al-Arnauth 
rahimahullah bersentuhan dengan status 
sebuah hadits, shahih atau tidak. Hal ini 
memotivasinya untuk meneliti buku-buku 
fikih yang muatan materinya adalah hadits. 

Ia memfokuskan diri pada 
penelitian tersebut. Sampai 

akhirnya, ia menjadi spesialis 
dalam kajian ini. Cabang keilmuan 

yang baru ia tekuni ini bukanlah 
permasalahan ringan. Butuh 

waktu yang luas dan fokus yang luar 
biasa. Karena itu, sejak tahun 1955, 

ia meninggalkan pengkajian Bahasa Arab. 
Mulailah ia menghabiskan waktunya untuk 
meneliti warisan Islam.

Pada tahun 1982, Syaikh al-Arnauth 
pindah ke Omman. Di tempat baru ini, ia 
menjalin kerja sama dengan percetakan 
Muassasah ar-Risalah. Di percetakan ini, 
keahliannya makin terasah. Ia mengeluarkan 
usaha terbaik berkhidmat kepada Islam dan 
kaum muslimin dengan meneliti warisan 
peradaban Islam. 

Dalam sebuah rekaman, Syaikh Syu’aib al-
Arnauth menceritakan sedikit fase kehidupan 
keagamaannya. Syaikh ditanya, “Wahai 
Syaikh, segala puji bagi Allah Anda berakidah 
salaf.” “Insya Allah,” jawab Syaikh Syu’aib. 
Penanya melanjutkan, “Tapi, di tempat kami 
ada Madrasah Asy’ariyah yang mengatakan 
Anda adalah seorang Asy‘ari. Dan ahli hadits 
dari kalangan Asy‘ari. Kami ingin mendengar 
langsung dari Anda.” Syaikh Syu’aib 
menjawab, “Tidak, demi Allah. Pada awal 
perjalanan hidupku, guru-guruku berakidah 
Maturidiyah. Namun, saat aku mulai menulis, 
ku temukan sebuah buku yang berjudul 
Aqawil ats-Tsiqat fi Itsbati al-Asma wa ash-
Shifat karya Mar’i bin Yusuf al-Karmi. Dalam 
buku tersebut terdapat pembelaan terhadap 
Madzha as-Salaf, dan inilah yang aku yakini 
sekarang. Madzhab as-Salaf lebih selamat 
dan lebih berlandaskan ilmu. Dalam masalah 
sifat Allah, kita harus menetapkan apa 
yang Allah tetapkan untuk diri-Nya. Tanpa 
tasybih (menyerupakan) dan juga ta’thil 
(mengingkari). Kita tidak boleh menyamakan 
Allah (dengan sesuatu) dan mengingkari 
sifat-Nya. Dan saya meyakini bahwa sifat-
sifat Allah itu tidak mampu dijangkau akal. 
Setiap malam, Allah Rabbul ‘alamin turun 
ke langit dunia. Ini terdapat dalam hadits 
riwayat al-Bukhari dalam Shahih-nya. Kita 
harus beriman Allah turun, tapi kita tidak 
mengetahui bagaimana tata cara turun-Nya.”

Syaikh Syu’aib al-Arnauth memiliki murid 
yang banyak. Di antaranya: Muhammad 
Na’im al-‘Arqasusi, Ibrahim az-Zaibeq, Adil 
Mursyid, Umar Hasan al-Qayyam, Abdul 
Lathif Hirazullah, Ahmad Barhum, Ridwan al-

‘Arqasusi, dan Kamil Qurah Bilali. Hubungan 
Syaikh Syu’aib al-Arnauth dengan murid-
muridnya layaknya hubungan pertemanan. 
Ia dekat dengan murid-muridnya. 
Memiliki semangat besar agar murid-
muridnya mendapatkan kebaikan. Ia tidak 
memaksakan pendapatnya kepada murid-
muridnya. Ia senang jika murid-muridnya 
memiliki keilmuan yang mandiri. Tidak jarang 
ia mengajak murid-muridnya berdiskusi dan 
bertukar pikiran. Hal inilah yang memiliki 
pengaruh luar biasa dalam perkembangan 
keilmiahan murid-muridnya.

Buku-buku yang diteliti oleh Syaikh 
Syu’aib al-Arnauth tidak kurang dari 240 
judul buku. Terdiri dari buku-buku hadits, 
fikih, tafsir Alquran, tarajim, akidah, 
mushthalah al-hadits, adab, dll. Syaikh 
Syu’aib al-Arnauth wafat pada hari Kamis 
26 Muharram 1438 H bertepatan dengan 
27 Oktober 2016. Beliau wafat di wilayah 
Yordania pada usia 88 tahun. Rahimahullah 
rahmatan wasi’atan. Layaknya sabda 
Rasulullah  yaitu:

عِبَادِ، وَلكَِنْ 
ْ
مَ انتَِْاعً ينَتَْعُِهُ مِنَ ال

ْ
عِل

ْ
إِنَّ الَله لَا يَقْبِضُ ال

َذَ  عُلمََاءِ حَتَّـى إِذَا لمَْ يَبقَْ عَلمًِا اتَّ
ْ
مَ بقَِبضِْ ال

ْ
عِل

ْ
يَقْبِضُ ال

فَضَلُّوا  مٍ 
ْ
عِل بغَِيِْ  فْتَوْا 

َ
فَأ فَسُئِلوُا،  الًا  جُهَّ رءُُوسًا  النَّاسُ 

ضَلُّوا.
َ
وَأ

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak 
mencabut ilmu sekaligus dari para hamba, 
akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan 
mewafatkan para ulama. Ketika tidak tersisa 
lagi seorang yang berilmu, orang-orang akan 
menjadikan orang-orang tidak berpengetahuan 
sebagai pemimpin. Kemudian mereka ditanya, 
mereka akan memberikan fatwa tanpa ilmu. 
Mereka sesat lagi menyesatkan orang lain.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim).  

Kisah ini disadur dari artikel berjudul 
yang sama Oleh Nurfitri Hadi (@nfhadi07). 
Artikel www.KisahMuslim.com . Rujukan 
dari Buku al-Muhaddits Syu’aib al-Arnauth, 
Jawanib min Siratihi wa Juhudihi fi Tahqiq 
at-Turats oleh Dr. Ibrahim al-Kufihi. Dicetak 
oleh Dar al-Basyidr, Oman. 

Syaikh Syu’aib al-Arnauth,
Seorang Peneliti dan Ahli Hadits
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“Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke dalam 
golongan orang-orang yang saleh. dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi 
orang-orang (yang datang) kemudian. dan jadikanlah aku termasuk orang-orang 

yang mempusakai surga yang penuh kenikmatan” (Qs. Asy Syu’ara 83-85)

َ
 لِي لِسَان

ْ
ينَ وَاجْعَل الِحِ نِي بِالصَّ

ْ
ق حِ

ْ
ل

َ
مًا وَأ

ْ
رَبِّ هَبْ لِي حُك

عِيمِ ةِ النَّ ةِ جَنَّ
َ
نِي مِنْ وَرَث

ْ
آخِرِينَ وَاجْعَل

ْ
صِدْقٍ فِي ال

Doa Memohon
Agar Dijadikan

HAMBA YANG SHALEH
Bahan :
-	 250gr daging tetelan sapi,rebus hingga 

empuk,potong2 sesuai selera
-	 2 siung bawang putih
-	 5 siung bawang merah
-	 3 buah cabai merah keriting
-	 10 buah cabai rawit
-	 2cm jahe,geprek
-	 Seruas kecil lengkuas,geprek
-	 2 lembar daun jeruk
-	 2 lembar daun salam
-	 1sdt gula merah sisir
-	 Gula
-	 Garam
-	 Merica
-	 Kaldu bubuk

Daging dengan lapisan lemak agak tebal paling enak dibuat oseng-oseng. 
Apalagi oseng dengan paduan cabe rawit merah yang pedas menyengat rasanya. 
Jika mendapatkan jatah daging kurban berupa sayatan daging dengan lapisan lemak 
mengolahnya jadi oseng atau tumisan menjadi pilihan banyak orang. Selain dibumbui 
kecap, juga enak dibuat oseng mercon. Oseng mercon merupakan hidangan khas 
Yogaykarta yang memakai cabe berlimpah dengan rasa pedas meledak seperti mercon. 
Kelezatannya terletak pada lemak daging sapi yang ikut dimasak.

Cara Membuat :
1.	 Tumis bumbu ulek bersama 

jahe,lengkuas,daun jeruk dan daun 
salam hingga harum dan matang

2.	 Beri air secukupnya, tunggu hingga 
mendidih, kemudian masukkan 
potongan daging sapi

3.	 Bumbui dengan gula 
merah,garam,merica dan kaldu bubuk 
secukupnya

4.	 Koreksi rasa,tunggu hingga kuah 
menyusut,angkat dan sajikan.

Oseng Daging Mercon
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LAZ Saku Yatim mengajak masyarakat (yang memiliki usaha)
menginfakkan sebagian keuntungannya untuk Beasiswa Anak Yatim Dhuafa.

Siapa yang mau menyusul?

Lembaga Amil Zakat SAKU YATIM
Jl. Veteran No.57 Kepuharjo Lumajang, Telp. 0334- 889008 / 0822 4503 0303

Dengan mengucap 

saya bersedia menjadi Donatur Lembaga Amil Zakat Saku Yatim

Nama	 :	 ................................................................................................................................................................................

		  (Harap di sesuai KTP dan nama panggilan jika perlu)

No Telp/ HP	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Rumah 	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Kantor	 :	 ................................................................................................................................................................................

Nama Instansi	 :	 ................................................................................................................................................................................

E Mail	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Pengambilan	 :	 ................................................................................................................................................................................

Jenis Pengambilan	 :	  Via Petugas	  Via transfer	  Via Datang ke RPI

Bersedia Menyalurkan	:	  Zakat	  Infaq	  Shodaqoh	  Wakaf

		   Rp 50.000	  Rp. 100.000	  Rp. 200.000.-/bulan

		   Rp. ......................................................

	 .......................................... , ............................................... , 20 .............

	 Petugas	 Donatur

	 ( ..................................................... )	 ( ..................................................... )

Formulir Donatur



LAPORAN KEUANGAN maret 2024
LAZ SAKU YATIM INDONESIA

NO KETERANGAN  PENERIMAAN  PENGELUARAN 
SALDO AWAL KAS DAN SETARA KAS FEBRUARI  Rp.	 531,401,071 

RINCIAN SALDO
SALDO SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp.	 369,787,760 
SALDO SEDEKAH QURAN  Rp.	 3,064,490 
SALDO MUKENAH  Rp.	 3,945,119 
SALDO TABUNGAN QURBAN FEBRUARI  Rp.	 1,710,000 
SALDO DANA INFAQ BEASISWA  Rp.	 38,000,000 
SALDO DANA KESEHATAN  Rp.	 10,000,000 
SALDO FIDYAH JANUARI  Rp.	 6,990,300 
SALDO ZIS BULAN JANUARI

POS PENERIMAAN BULAN MARET
1 POS INFAQ Rp.	 221,225,441 
2 POS ZAKAT Rp.	 35,138,600 
3 POS WAQAF Rp.	 -

SEDEKAH PEMBANGUNAN Rp.	 9,745,000 
SEDEKAH AL QUR'AN Rp.	 - 
SEDEKAH MUKENAH Rp.	 - 

4 POS QURBAN Rp.	 - 
5 POS FIDYAH  Rp.	 1,700,000  
6 POS KEMANUSIAAN  Rp.	 -

JUMLAH PENERIMAAN Rp.	 267,809,041
POS PENGELUARAN BULAN MARET

1 BIDANG PENDIDIKAN  Rp.	 70,636,867 
2 BIDANG EKONOMI  Rp.	 7,012,000 
3 BIDANG KESEHATAN Rp.	 -   
4 BIDANG DAKWAH Rp.	 76,254,988 
5 BIDANG SOSIAL Rp.	 75,234,000 
6 BIDANG SDM DAN OPERASIONAL PEGAWAI Rp.	 47,063,013 
7 BIDANG PEMBANGUNAN Rp.	 -   
8 BIDANG SEDEKAH PEMBANGUNAN Rp.	 7,315,119 
9 QURBAN Rp.	 -   

10 LKSA YAYASAN RPI Rp.	 -   
11 DANA NON ZISWAF Rp.	 801,918.39  Rp.	 445,361.41
12 LAIN-LAIN -  Rp.	 -    
13 DANA PENYISIHAN  -  Rp.	 -  

JUMLAH PENERIMAAN DAN PENGELUARAN BULAN MARET 2024  Rp.	 268,610,959  Rp.	 283,961,348 
SISA SALDO MARET 2024  Rp.	 (15,350,389)  Rp.	 (15,350,389)

SALDO SETARA KAS MARET 2024  Rp.	 516,050,682  Rp.	 516,050,682 
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BANK Infaq Zakat Waqaf
Mandiri 14300.4040.6868 14300.3030.2929 14300.6161.7575
BSI-BSM 717.999.7899 717.888.7895 7059.113.202
BNI 37.5600.9999 - 34.5560.9999
BRI 0044.0100.0069.561 0044.0133.3333.566 0044.0100.0000.567
BCA 125.2121.999 125.5410.999 125.1300.777

Rekening Donasi An. LAZ Saku Yatim Indonesia

NO  RINCIAN SALDO LAZ SAKU YATIM INDONESIA 
1 SALDO FIDYAH Rp.	 6,990,300 
2 SALDO DANA KESEHATAN Rp.	 10,000,000 
3 SALDO DANA INFAQ BEASISWA Rp.	 38,000,000 
4 SISA SALDO ZIS BULAN JANUARI Rp.	 92,049,949 
5 SALDO BUKA PUASA SUNNAH Rp.	 5,653,454 

JUMLAH  Rp.	 152,693,703 

NO  RINCIAN SALDO SEDEKAH JARIYAH 
1 SALDO WAQAF SEDEKAH PEMBANGUNAN Rp.	 378,558,260 
2 SALDO WAQAF SEDEKAH AL-QUR'AN Rp.	 5,299,690 
3 SALDO WAQAF SEDEKAH MUKENAH Rp.	 670,000 

JUMLAH  Rp.	 384,527,950 
NB : SALDO TAB QURBAN MARET 2024  Rp.	 1,710,000 



Lembaga Amil Zakat




